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MOTTO 

"Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil. Kita baru yakin 

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik." 

--- Evelyn Underhill --- 

 

“Jangan terlena dengan deadline yang masih lama” 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of parents' work on the learning 

motivation of fifth grade students at SD Negeri 3 Glodogan. This study uses a 

quantitative method with an Ex Post facto design. The sample used is a population 

sample, namely all fifth grade students of SD Negeri 3 Glodogan. The validity of 

the instrument with SPSS version 26 on the test of parents' work variables and 

students' learning motivation with a significance level of 0.05 obtained a value of 

0.320. Reliability test using Cronbach's Alpha value of the instrument variables of 

parents' work and students' learning motivation are 0.848 and 0.893. Both 

instruments are declared reliable because the Alpha value is more than 0.6. The 

level of significance in the normality test using the Kolmogorov-Smirnova Asymp 

value. Sig. shows a value of 0.200 greater than 0.05 then the data is normally 

distributed. The linearity test in this study is 0.815 which can be stated as a 

significant relationship between the work of parents and students' learning 

motivation. 

The results of this study conclude that there is an influence between parents' 

work on students' learning motivation, this can be proven by looking at the Sig value 

from a simple regression calculation with a value of 0.000 less than 0.05, which 

means that the hypothesis in this study is accepted. To see the big influence given 

by the family environment on students' motivation with an R square value of 0.339 

which means that 33.9% of parents' work contributes to the influence of students' 

learning motivation and the remaining 60.1% is influenced by other variables that 

are not included in this research. 

 

 

Keywords: Parents' Work, Student's Learning Motivation.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Glodogan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain Ex Post Facto. Sampel yang 

digunakan adalah sampel populasi yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 

Glodogan Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2021/2022. 

Validitas instrumen dengan SPSS versi 26 pada uji coba variabel pekerjaan orang 

tua dan motivasi belajar siswa dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai 0,320. 

Uji Reliabilitas menggunakan nilai Alpha Cronbach dari instrumen variabel 

pekerjaan orang tua dan motivasi belajar siswa adalah 0,848 dan 0,893. Kedua 

instrumen dinyatakan reliabel karena nilai Alpha lebih dari 0,6. Taraf signifikansi 

dalam uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnova nilai Asymp. Sig. 

menunjukkan nilai 0,200 lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Uji 

Lineritas pada penelitian ini yaitu 0,815 yang dapat dinyatakan adanya hubungan 

yang signifikan antara pekerjaan orang tua dengan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pekerjaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa, hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai Sig dari perhitungan regresi sederhana dengan nilai 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, dengan arti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Untuk 

melihat besar pengaruh yang diberikan oleh lingkungan keluarga terhadap motivasi 

siswa dengan nilai R square yaitu 0,339 dengan arti 33,9% pekerjaan orang tua 

sebagai memberikan sumbangan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan 

sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pekerjaan Orang Tua, Motivasi Belajar Siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia yang sangat penting dan 

tidak bisa di pisahkan. Perkembangan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat ilmu 

pengetahuan di dalam suatu negara. Dalam hal ini pendidikan menjadi aspek yang 

perlu diperhatikan bagi semua pihak. Pendidikan merupakan proses belajar 

manusia untuk menjadi yang lebih baik, baik dalam akademik maupun 

kepribadiannya. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat manusia, sejak ia lahir 

pendidikan sudah melekat dalam dirinya. Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama 

bagi pembangunan bangsa dan negara.  

Sugihartono (2013) berpendapat bahwa, pendidikan adalah suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik 

secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang 

harus diperhatikan bukan hanya tenaga pendidik melainkan lingkungan orang tua. 

Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar keluarga 

(orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Hasbullah (2009) berpendapat, 

keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang terkecil. Di dalamnya terdapat 

hubungan sosial atara ayah, ibu dan anak.  

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. 

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan kepribadian 

anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah-tengah keluarganya. 



2 

 

 

 

Keluarga adalah kelompok kecil yang memiliki pemimpin dan anggota yang 

mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-

masing anggotanya. Keluarga adalah tempat pertama dan utama dimana anak-anak 

belajar. Dari keluarga, mereka mempelajari sifat-sifat dan keyakinan, sifat-sifat 

mulia, komunikasi dan interaksi sosial, serta keterampilan hidup. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Didalam lingkungan 

keluarga, anak pertama kali mendapatkan berbagai pengaruh (nilai). Oleh karena 

itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal dan 

kodrati. Ayah dan ibu dalam keluarga sebagai pendidiknya dan anak sebagai 

terdidiknya. Jika karena suatu hal anak terpaksa tidak tinggal di lingkungan 

keluarga yang hidup bahagia, anak tersebut masa depannya akan mengalami 

kesulitan, kesulitan baik disekolah, masyarakat, maupun kelak sebagai suami istri 

di dalam lingkungan kehidupan berkeluarga.  

Fungsi pendidikan dalam keluarga harus dilakukan untuk menciptakan 

keharmonisan baik didalam maupun diluar keluarga itu. Apabila terjadi disfungsi 

peran pendidikan akan terjadi kerisis dalam keluarga. Oleh karena itu para orang 

tua harus menjalankan pendidikan dalam keluarga dengan baik, khususnya ayah 

sebagai pemimpin dalam keluarga. Fungsi pendidik keluarga diantaranya; 1) fungsi 

biologis, 2) fungsi ekonomi, 3) fungsi kasi sayang 4) fungsi pendidikan, 5) fungsi 

perlindungan, 6) fungsi sosialisasi anak, 7) fungsi rekreasi, 8) fungsi status 

keluarga, dan 9) fungsi agama ( Tafsir, 2012). 

Sayangnya, pada jaman sekarang ini peran orang tua yang memiliki tanggung 

jawab penuh dalam mendidik anak kini perannya dilimpahkan pada para pendidik 

formal (guru). Hal ini berkaitan dengan tuntutan kehidupan yang mengakibatkan 
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kedua orang tua atau ayah dan ibu harus mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Di samping itu, minimnya waktu (bagi orang tua pekerja) dan 

minimnya ilmu pendidikan dan pengetahuan para orang tua menjadi alasan 

mengapa orang tua menyerahakan pendidikan anak-anaknya pada para pendidik 

formal. 

Menurut fungsi biologis dan fungsi kasih sayang seorang ibu berperan 

sebagai penanggung jawab dan pengelola apa yang diamanahkan oleh suami 

sebagai pengurus dan pertanggung jawab atas pendidikan anakanaknya serta 

seorang ibu seharusnya berada dirumah untuk menjaga dan mendidik anak-

anaknya dan memberikan kasih sayang serta motivasi untuk perkembangan 

psikologi pendidikan anak-anaknya.  

Sedangkan dengan motivasi seseorang akan merasa bahwa hidup itu penuh 

arti dan berharga. Sama halnya dengan anak kalau dia sudah punya motivasi dalam 

dirinya maupun dari luar dirinya. Kemungkinan besar dia tidak akan 

menyianyiakan hidupnya dengan cara bermalas- malasan dalam belajarnya. Untuk 

itu agar anak tetap semangat dalam belajar, orang tua juga harus memberikan yang 

terbaik untuk anaknya dan mengerti akan kebutuhan anak yang lain. Anak bukan 

hanya membutuhkan semua fasilitas yang diberikan orang tuanya terutama dalam 

belajarnya melainkan anak juga membutuhkan dukungan atau motivasi dari orang 

tuanya. Menurut Mc. Donald “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya filling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.” (Djamarah, 2017). 

Sebagai orang tua yang merupakan pendidik utama harus selalu memotivasi 

dan membantu anaknya belajar. Karena membantu anak dalam belajar membuka 



4 

 

 

 

kesempatan bagi orang tua untuk lebih dekat dengan anakanaknya, terutama bagi 

seorang ibu yang harus memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya.  

Karena ibu dan anak adalah suatu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan 

raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tak seorangpun yang dapat 

mencerai beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk emosional antara anak dan ibu yang 

tercemin dalam prilaku. Meskipun suatu saat misalnya, ayah dan ibu mereka sudah 

bercerai karena suatu sebab, tetapi hubungan emosional antara ibu dan anak tidak 

pernah terhapus. Sejahat-jahatnya ayah dan ibu adalah tetap orang tua yang harus 

dihormati dan dihargai. Bahkan dalam perbedaan keyakinan agama sekalipun ibu 

dan anak, maka seorang anak tetap diwajibkan menghormati ibu sampai kapanpun. 

(Djamarah, 2014). 

Namun yang menjadi kendala pada saat ini, tidak semua anak dapat 

memperoleh pendidikan dengan selayaknya. Minimnya motivasi belajar anak 

berdampak kurang baik terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh anak. Hal ini 

Sejalan dengan Iskandar (2012) motivasi belajar adalah daya pengerak dari dalam 

diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman. Motivasi belajar sangatlah diperlukan. Diyakini 

bahwa hasil belajar akan meningkat kalau anak mempunyai motivasi belajar yang 

kuat.  

Anak pada dasarnya termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas untuk 

dirinya sendiri karena ingin mendapatkan kesenangan dari pelajaran, atau merasa 

kebutuhannya terpenuhi. Ada juga anak yang termotivasi melaksanakan belajar 

dalam rangka memperoleh penghargaan atau menghindari hukuman dari luar 
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dirinya sendiri, seperti : nilai, tanda penghargaan, atau pujian guru. Pendidikan 

pertama kali yang didapatkan oleh seorang anak berasal dari orang tua.  

Orang tua berperan penting dalam pemberian motivasi belajar kepada 

anaknya. Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 

adalah usaha sadar dan terencana yang diikuti perubahan tingkah laku yang relatif 

permanen untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi merupakan 

pendorong atau pemasok daya dalam belajar. Motivasi timbul karena adanya 

keinginan atau kebutuhan dalam diri seseorang. Sesungguhnya setiap anak yang 

lahir memiliki motivasi belajar (Wlodkowski, 2004). Anak yang memiliki motivasi 

belajar akan meluangkan banyak waktu untuk belajar dan akan lebih tekun dalam 

belajar dibandingkan dengan anak yang kurang memiliki motivasi dalam belajar. 

Dalam pengertian tersebut seharusnya anak telah mendapatkan motivasi belajar 

sejak kecil. Salah satu faktor yang turut menetukan hasil belajar anak adalah orang 

tua dalam memberikan motivasi agar anak rajin dalam belajar (Fathurrohman, 

2012). Orang tua haruslah mampu mengontrol segala kegiatan yang dilakukan 

anaknya baik dalam hal pelajaran dirumah maupun diluar rumah. 

Orang tua di harapkan dapat memberikan pendidikan yang terbaik pada anak 

dan dapat membangkitkan motivasi pada anaknya. Orang tua yang memperhatikan 

pendidikan anaknya dengan baik di harapkan dapat menimbulkan semangat belajar 

pada anak. Menurut Slameto (2010) bahwa jika lingkungan anak adalah orang-

orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan 

anakanaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan anaknya. 

Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak atau siswa untuk belajar lebih giat. 

Selain itu sikap orang tua kepada anak juga akan mempengaruhi motivasi belajar 
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anak. Anak yang selalu dimanjakan oleh orang tuanya, seperti tidak pernah dimarah 

ketika anak tidak belajar atau orang tua yang selalu memaksa anaknya untuk 

belajar, maka akan berdampak pada menurunnya motivasi belajar anak. 

Berdasarkan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan, maka orang tua 

adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Bagi anak, orang tua adalah 

model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai model, orang tua harus 

mencerminkan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, orang tua harus selalu 

mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak mereka. Dalam 

melaksanakan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya orang tua 

membutuhkan pekerjaan, karena pekerjaan tidak hanya untuk memperoleh 

penghasilan bagi seseorang guna memenuhi kehidupan bagi anak dan keluarganya, 

tetapi juga dapat dimaknai sebagai sarana untuk mewujudkan kepentingan 

pendidikan anaknya sehingga hidupnya menjadi lebih bermakna bagi dirinya, 

keluarganya, orang lain dan lingkungannya. 

Namun yang menjadi permasalahan saat ini yaitu banyak orang tua yang 

kurang mampu atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya orang tua 

yang acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali 

akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 

belajar anaknya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajar anaknya, tidak 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tau bagaimanakah 

kemauan belajar dan kesulitan kesulitan yang dialami anaknya dalam belajar 

sehingga kurang berhasi dalam belajar. Mungkin saja si anak sebetulnya pandai, 

namun karena cara belajarnya tidak teratur dan kurangnya perhatian atau motivasi 

dari orang tua mengakibatkan anak jadi malas belajar (Slameto, 2013). 
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Selain pemenuhan kebutuhan dan perhatian kepada anak, terdapat pula faktor 

lain ynag menjadi permasalahan. Faktor lain yang harus diperhatikan yaitu dari segi 

keadaan ekonomi orang tua (Slameto, 2013). Karena dalam menciptakan siswa 

yang berhasil dalam belajar tidak lepas dari biaya atau dana. Pendapatan keluarga 

tergantung dari jenis pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua. Pekerjaan orang tua 

yang tinggi tentu berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak, karena semakin 

tinggi pekerjaan orang tua maka tinggi pula pendapatan yang diperoleh sehingga 

akan tercukupinya fasilitas belajar anak. Demikian sebaliknya, jika pekerjaan orang 

tua rendah maka pendapatan orang tua kurang sehingga penyediaan fasilitas belajar 

anak akan berkurang atau minim dengan demikian siswa akan malas belajar karena 

kurangnya fasilitas belajar yang diberikan. 

Jenis pekerjaan orang tua selalu berkaitan dengan pendapatan yang dihasilkan 

oleh orang tua dan itu memiliki hubungan erat dengan belajar anak. Anak yang 

sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan 

fasilitas belajar (Slameto, 2013). Adanya fasilitas belajar tersebut, memungkinkan 

anak akan belajar dengan baik. Namun semua fasilitas belajar anak tersebut akan 

memadai jika ekonomi keluarga memadai. Untuk belajar anak memerlukan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan, misalnya membayar uang SPP, alat tulis menulis, 

pakaian sekolah, buku-buku literatur, dan lain sebagainya. Oleh karenanya bagi 

keluarga yang tergolong memiliki pekerjaan yang rendah tentu sulit baginya untuk 

menyediakan sarana belajar dengan baik. Mungkin untuk menyediakan fasilitas 

sekolah anaknya kurang mampu, untuk membeli perlengkapan sekolah sulit sebab 

tidak mempunyai uang. Hal ini tentu mempengaruhi motivasi belajar anaknya.  
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Selain faktor jenis pekerjaan orang tua yang berpengaruh pada motivasi 

belajar anak, ada pengaruh lainnya yaitu dari segi tingkat pendidikan orang tua 

(Slameto, 2013). Orang tua (ayah dan ibu) yang memiliki pendidikan tinggi 

tentunya memiliki pengetahuan luas dalam mendidik anaknya, demikian pula 

dalam hal pemberian motivasi belajar kepada anak, orang tua yang mempunyai 

pendidikan tinggi berbeda dengan orang yang kurang berpendidikan. Orang tua 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita yang tinggi 

pula terhadap pendidikan anaknya.  

Mereka menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi atau setidaknya 

sama dengan orang tua mereka. Cita-cita dan dorongan ini akan mempengaruhi 

sikap dan perhatian orang tua terhadap keberhasilan anak-anaknya di sekolah. 

Melalui proses pendidikan yang pernah dijalani orang tua yang berpendidikan 

tinggi akan memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan emosi yang dapat 

membantu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh anaknya, baik 

itu yang berkaitan dengan pergaulan anak ataupun pelajaran disekolah. 

Berbeda sekali dengan orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan 

yang rendah dan dengan kapasitas pengetahuan yang dimilikinya sehingga 

kemampuan dalam mengasuh dan juga mendidik anak, bisa menjadi kurang baik, 

walaupun tidak semua orang yang berpendidikan rendah dapat dikatakan demikian, 

sebab ada juga kemungkinan orang tua yang berpendidikan rendah dapat bersifat 

positif terhadap pendidikan anakanya, namun hal tersebut belumlah cukup 

ditunjang dengan kemampuan pendidikan yang memadai dan sesuai dengan 

kebutuhan anak sehingga kurang menunjang dalam keberhasilan pendidikan anak 

terutama dalam motivasi belajar anak. 



9 

 

 

 

Hal demikian dapat dibuktikan dari hasil penelitian Darmawati (2010) 

menyebutkan bahwa motivasi belajar anak yang orang tuanya berstatus sosial 

ekonomi tinggi yaitu sebesar 61,7% anak, sedangkan motivasi belajar anak yang 

orang tuanya berstatus sosial ekonomi rendah sebesar 38,35% anak. Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa anak yang orang tuanya berstatus sosial ekonomi 

rendah, motivasi belajarnya lebih rendah dari motivasi belajar anak yang orang 

tuanya berstatus sosial ekonomi tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan di desa Glodogan sebagian besar warganya 

adalah berpencaharian sebagai ASN/POLRI/TNI, wiraswasta/wirausaha, petani 

dan pedagang, mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup secara layak 

untuk keberlangsungan keluarganya dan pendidikan anaknya. Terkait dengan 

orang tua yang bekerja suasana dilingkungan keluarga berpengaruh terhadap 

kondisi motivasi belajar anak. Masalah motivasi menampilkan diri dalam berbagai 

bentuk, ada dalam ketidak tentraman batin, cemas, gelisah, takut, sedih, marah, 

bimbang, tertekan, frustasi rasa rendah diri, rasa sombong, tidak percaya diri, 

pesimis, putus asa, dan sebagainya. Keadaan ketidak tentraman itu dapat 

mempengaruhi kurangnya berkonsentrasi, sulit melanjutkan pemikiran yang 

teratur, malas, lesu, bosan, cepat lelah, mudah dipengaruhi orang, sulit belajar dan 

sulit berprestasi, baik dalam belajar maupun bekerja dan sebagainya. 

Permasalahan yang terjadi adalah anak menjadi malas belajar, kurang 

bersemangat dalam belajar dan mudah terpengaruh terhadap masalah sosial. Kasus 

yang terjadi kedua orang tua yang bekrja, dikarnakan kurang mendapatkan kasih 

sayang dan motivasi dalam belajar, dan kurang bisa membedakan mana benar dan 

salah bahkan ada pula anak yang mengalami kemalasan dan penurunan prestasi 
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belajarnya sehingga diapun tidak mendapatkan kemajuan di dalam sekolahnya, 

dikarnakan dia merasa tidak ada yang memperhatikan dan memberikan dia 

motivasi atau tidak memberikan bimbingan secara langsung.  

Akan tetapi, kuat dan lemahnya motivasi seseorang berbeda, hal itu 

dipengaruhi oleh faktor cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi anak, 

kondisi lingkungan sekolah, kondisi keluarga unsur-unsur dinamis dalam belajar 

dan upaya keluarga. Namun, kebenaran ini perlu dibuktikan melalui kegiatan 

penelitian agar diperoleh jawaban yang akurat. Untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh pekerjaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu 

diambil judul “Pengaruh Pekerjaan Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri 3 Glodogan Kecamatan Klaten Selatan Tahun Pelajaran 2021/ 

2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Keadaan keluarga memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan anak. Status ekonomi yang dimiliki akibat pekerjaan yang 

disandang orang tua memberikan dampak terhadap motivasi belajar yang 

dimiliki setiap anak. 

2. Minimnya waktu yang diberikan orang tua terhadap anak dapat menyebabkan 

anak berfikir bahwa ia tidak lebih penting dari pekerjaan orang tua mereka, 

anak kurang kasih sayang dan perhatian, sehingga anak tidak mendapatkan 

pesan bagaimana ia harus bertindak. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka perlu pembatasan masalah. Penelitian ini difokuskan pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pekerjaan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberagaman 

pekerjaan yang dilakukan orang tua anak dalam memenuhi kebutuahan 

ekonomi keluarganya. 

2. Orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu yang 

bekerja dirumah maupun di luar rumah. 

3. Motivasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan 

di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah ada 

pengaruh pekerjaan orang tua  terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

3 Glodogan Kecamatan Klaten Selatan tahun pelajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengkaji pengaruh pekerjaan orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Glodogan Kecamatan Klaten 

Selatan Kabupaten Klaten Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dapat diharapkan antara lain : 

1. Secara teoritis 

a) Sebagai pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian 

yang berkait dengan pengaruh pekerjaan orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa. 

b) Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti lainnya dalam mengadakan 

penelitian terhadap pemasalahan yang berkaitan dengan upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan yang nantinya bisa berguna ketika 

menjadi pendidik. 

b) Bagi pendidik dan pengajar, sebagai tolak ukur dalam pembelajaran kepada 

siswa. 

c) Bagi siswa, akan memberikan motivasi peserta didik untuk belajar dengan 

orang tua. 

d) Bagi sekolah, sebagai Sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kerja 

sama dengan orang tua untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

pekerjaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa yang telah diuraikan di bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan dari penelitian, 

sebagai berikut : 

1. Tingkat pengaruh pekerjaan orang tua di kelas V SD Negeri 3 Glodogan berada 

pada kategori Sedang yang memiliki frekuensi tertinggi yaitu 23 Responden 

dengan Presentase 61%. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 3 Glodogan berada pada 

kategori Sedang yang memiliki frekuensi tertinggi yaitu 20 Responden dengan 

Presentase 53%. 

3. Dari hasil persamaan uji regresi menunjukkan Y = 53.463 + 0.541 X, hal ini 

berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa dalam motivasi belajar siswa di SD Negeri 3 Glodogan Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

4. Berdasarkan koefisien determinasi (R Square) adalah 0,339 atau 33.9%. 

Artinya pengaruh pekerjaan orang tua sebagai variabel bebas memberikan 

sumbangan pengaruh terhadap motivasi siswa sebesar 33.9%, sedangkan 

sisanya 60.1%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 
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B. Implikasi  

Beberapa implikasi dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Dalam kehidupan sehari-hari siswa ada beberap faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Sehingga perlu adanya perhatian khusus kepada siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik lagi. 

2. Implikasi Praktis 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pekerjaan orang tua mempengaruhi 

secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa sehingga orang tua maupun 

guru harus lebih memperhatikan motivasi belajar siswa. Memberikan motivasi 

dalam belajar, selain guru dan pihak sekolah, orang tua juga berperan penting 

dalam memotivasi, mengarahkan, sebagai penasihat dan contoh bagi anak. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada berbagai pihak untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Adapun saran tersebut sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua 

Orang tua perlu memberikan dukungan, dorongan dan motivasi yang baik 

bagi anak agar anak dapat terdorong untuk semangat dalam belajar dan juga 

tidak malas belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

2. Bagi guru 

Perlu adanya peningkatan  pemberian motivasi belajar terhadap siswa dan 

menekankan kepada siswa agar semangat  dalam belajar baik di sekolah 

maupun di rumah. 
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3. Bagi Siswa  

Diharapkan pada siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar baik di rumah 

maupun di sekolah. Menghormati orang tua dan guru. Karena motivasi dalam 

belajar dalah kunci kesuksesan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya  perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam 

lagi mengenai pekerjaan orang tua yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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